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IDR Market

GBP/USD

AUD/USD

EUR/USD

Support Resistance

S1 = 1.2810 R1 = 1.3250

S2 = 1.2540 R2 = 1.3415 

S3 = 1.2370 R3 = 1.3690

Support Resistance

S1 = 0.6035 R1 = 0.6420

S2 = 0.5780 R2 = 0.6555 

S3 = 0.5645 R3 = 0.6805

Support Resistance

S1 = 1.1005 R1 = 1.1595 

S2 = 1.0645 R2 = 1.1830 

S3 = 1.0410 R3 = 1.2185

Rentang perdagangan USD/IDR pada minggu ini diperkirakan antara 16.500 – 17.000. Pada hari Jumat kurs JISDOR Bank
Indonesia (BI) berada pada 16.805. Pasar Obligasi Negara Indonesia – Indikasi yield pada penutupan hari Jumat adalah 6,64% (1Y),
6,78% (3Y), 6,82% (5Y), 7,02% (10Y) dan 7,02% (20Y). Minggu lalu, yield naik rata-rata 8 bps di sepanjang kurva dengan kenaikan
lebih besar pada tenor 3 dan 5 tahun. Pada tanggal 15 April 2025, pemerintah akan melaksanakan lelang obligasi syariah dengan
target IDR 10 triliun. Obligasi yang ditawarkan adalah SPNS Okt’25, Jan’26, PBS03 (2027), PBS30 (2028), PBSG01 (2029), PBS34
(2039) dan PBS38 (2049). Arus dana asing di pasar modal Indonesia turun banyak berdasarkan data terakhir. Indeks saham IHSG
ditutup turun 210 poin pada posisi 6.262, antara tanggal 27 Maret-11 April 2025, sedangkan kepemilikan asing pada saham
Indonesia tercatat turun IDR 5,9 triliun. Di sisi lain kepemilikan asing pada obligasi pemerintah turun IDR 2,2 triliun antara tanggal
27 Maret – 10 April 2025.

GBP/USD bergerak lebih tinggi di awal minggu baru dan diperdagangkan sedikit di bawah level
1,3100 selama perdagangan sesi Asia, tidak jauh dari swing high hari Jumat. Selain itu, sentimen
bearish yang mengelilingi Dolar AS (USD) mengindikasikan bahwa jalur yang paling mungkin
bagi harga spot tetap mengarah ke atas. Reaksi awal pasar terhadap keputusan Presiden AS,
Donald Trump, minggu lalu yang menunda tarif timbal balik yang luas selama 90 hari ternyata
bersifat sementara di tengah meningkatnya kekhawatiran terhadap resesi AS akibat
meningkatnya perang dagang AS-Tiongkok. Tarif 84% Tiongkok terhadap barang-barang AS
mulai berlaku pada hari Kamis, sementara Trump menaikkan tarif impor dari Tiongkok menjadi
145% yang belum pernah terjadi sebelumnya. Mengingat bahwa AS masih mengimpor
beberapa bahan yang sulit digantikan dari Tiongkok, perkembangan ini melemahkan
keyakinan dalam ekonomi Amerika. Hal ini, pada gilirannya, menyeret Indeks USD (DXY), yang
melacak nilai Greenback terhadap sekumpulan mata uang, ke level terendah sejak April 2022
dan terus bertindak sebagai pendorong bagi pasangan mata uang GBP/USD.

Kurs aussie dalam pair AUDUSD terkoreksi dari rally 2 hari berturut pada akhir perdagangan
forex sesi Asia hari Jumat (11/4/2025) oleh tergoncangnya sentimen aset risiko. Secara teknikal
pair AUDUSD yang dibuka diatas penutupan rally sebelumnya, melaju ke resisten kuat sebelum
kemudian terkoreksi mendekati garis pivot di tengah pelemahan dolar AS. Aussie dolar yang
sempat menguat ke sekitar $0,625, terkoreksi oleh meningkatnya permintaan safe haven oleh
kekhawatiran meningkatnya perang dagang global pasca meningkatnya tarif Trump untuk
Tiongkok menjadi 145%. Pungutan tersebut memicu kekhawatiran akan pembalasan lebih
lanjut dari Beijing, yang telah mengenakan pungutan sebesar 84% atas impor AS. Penguatan
aussie dolar awal sesi Asia dipicu oleh pelemahan dolar AS di tengah meningkatnya
kekhawatiran atas prospek ekonomi AS dan memudarnya kepercayaan investor terhadap aset-
aset Amerika.

Mata uang Euro pada akhir pekan hari Jumat berakhir naik dan membukukan tertinggi dalam
3 tahun, terdukung kemerosotan dolar AS Pasangan mata uang EUR/USD ditutup naik 1,43%
pada 1.1361. Kenaikan Euro juga mendapat dukungan lanjutan dari hari Rabu ketika Presiden
Trump menghentikan tarif timbal balik, yang dapat menjaga ekonomi Zona Euro dari resesi dan
mengurangi ekspektasi tentang seberapa banyak ECB perlu terus melonggarkan kebijakan
moneter. Swap memperkirakan peluang sebesar 95% untuk pemangkasan suku bunga sebesar
-25 bp oleh ECB pada pertemuan kebijakan 17 April. Dengan masih berlangsungnya
ketegangan perdagangan AS-Tiongkok, masih akan dapat menekan dolar AS.
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DXY [USD Indeks]

Pada minggu kemarin DXY [USD Indeks] diperdagangkan melemah sebesar 3.109 (-3.02%) dengan pembukaan di level 103.07
dan penutupan di level 99.78, sempat diperdagangkan pada level tertinggi di 103.54 dan level terendah di level 99.01,
Pelemahan DXY paska ketidakpastian mengenai arah kebijakan tariff impot Amerika dari Trump yang semakin meningkat dan
kepercayaan investor global terhadap asset keuangan di AS Semakin menurun. Terlihat dalam perkembangan terakhir dari
kebijakan tarif impor AS yang menaikan tarif impor hingga 145% pada produk buatan China, namun selanjutnya
mengecualikan produk elektronik dari kenaikan tarif tersebut

Secara Technical DXY diperdagangkan pada area resistant 102.50 dan support 99.75, sedangkan level Resistant 2 di area
104.00, support 2 pada area 97.90

Date Time Currency Data Forecast Previous

16 Apr 09:00 CNY GDP y/y 5.2% 5.4%

13:00 GBP CPI y/y 2.7% 2.8%

16:00 EUR CPI y/y 2.2% 2.2%

19:30 USD Core Retail Sales m/m 0.4% 0.3%

Retail Sales m/m 1.4% 0.2%

21:30 Crude Oil Inventories 2.553M

17 Apr 00:15 USD Fed Chair Powell Speaks

19:30 Initial Jobless Claims 225K 223K

Philadelphia Fed Manufacturing Index 3.1 12.5

19:45 EUR ECB Press Converence

20:15 Deposit Facility Rate 2.25% 2.50%

ECB Interest Rate Decision 2.40% 2.65%


